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BAB V 

PENUTUP 

 

I. Kesimpulan 
 

Berdasarkan pembahasan yang ditulis di dalam penulisan hukum ini, dapat 

diambil kesimpulan mengenai apa yang dimaksud di dalam penulisan ini, kemudian 

penulis akan menjawab rumusan masalah pertama yang terdapat di dalam BAB I 

tulisan ini yaitu “Bagaimana efektivitas Pasal 24 POJK 77 /POJK.01/2016 dalam 

menutupi lembaga peer to peer lending untuk melakukan praktik shadow banking”. 

Penulis berkesimpulan sebagai berikut: 

- POJK 77/2016 sebagai aturan yang mengatur mengenai peer to  peer 

lending belum cukup efisien dalam menutup celah praktik shadow banking. 

Memang dapat dikatakan bahwa Pasal 24 POJK 77/2016 yang merupakan 

mandat untuk penyelenggara peer to peer lending menggunakan virtual 

account dan escrow account dalam aktivitas peer to peer lending hanya 

efektif dalam upaya menutup praktik shadow banking dalam 

penghimpunan dana, namun tidak cukup untuk mengatasi shadow banking 

dalam hal pengelolaan dana oleh penyelenggara peer to peer lending. 

Berdasarkan penelitan yang penulis lakukan dengan meneliti praktik 

shadow banking yang dilakukan oleh Koinworks dan Asetku, terbukti 

bahwa perusahaan-perusahaan tersebut melakukan praktik shadow banking 

melalui escrow account dengan bantuan dari teknologi machine learning. 

Dengan adanya escrow account yang dimiliki oleh penyelenggara peer to 

peer lending hal tersebut membuat pengelolaan dana menjadi ada dan juga 

dengan bantuan machine learning, Koinworks dan Asetku dapat memilih 

penerima pinjaman dan melakukan pengelolaan dana bagi pemberi 

pinjaman yang menggunakan fitur machine learning. Jadi dapat dikatakan 
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bahwa escrow account tidak cukup efektif untuk menutup celah shadow 

banking. 

Kemudian  untuk  menjawab  rumusan  masalah  kedua,  yaitu  “Bagaimana 

pengawasan lembaga Otoritas Jasa Keuangan pelaksanaan pasal 24 POJK Nomor 77 

/POJK.01/2016  agar tidak terjadi  shadow  banking?”. Penulis berkesimpulan sebagai 

berikut: 

 
- OJK memiliki wewenang untuk mengawasi peer to peer lending. Di dalam 

pengawasan terhadap Pasal 24 POJK 77/ 2016, OJK mengawasi peer to 

peer lending agar tidak melakukan shadow banking dengan cara 

menetapkan aturan yang tidak terdapat di dalam POJK 77/ 2016 berupa 

larangan pengendapan dana lebih dari 2 hari di dalam escrow account. 

Kemudian disebutkan pula dalam Pasal 45 Ayat 1 POJK 77/2016, bahwa 

OJK melakukan pengawasan melalui laporan yang akan dimintakan OJK 

setiap bulannya. 

 
II. Saran 

 

Berdasarkan pembahasan yang penulis lakukan pada BAB IV, maka ada hal yang 

dapat dilakukan agar tidak terjadi kegiatan shadow banking di dalam aktivitas peer to 

peer lending. Menurut penulis, akar dari timbulnya praktik shadow banking berawal 

dari penggunaan escrow account di dalam aktivitas peer to peer lending, hal ini 

dikarenakan escrow account dibuat atas nama penyelenggara peer to peer lending. Hal 

ini mengakibatkan penyelenggara peer to peer lending dapat melakukan melakukan 

pengelolaan dana di dalam akun yang dimilikinya tersebut. Dalam hal penghimpunan 

dana, mungkin OJK telah mengatur bahwa penyelenggara peer to peer lending dilarang 

untuk mengendapkan dana pengguna peer to peer lending lebih dari 2 hari yang apabila 

dilihat hal ini ditujukan untuk menghindari penghimpunan dana. Namun masih dapat 

dilihat masih terdapat praktik shadow banking yang dilakukan penyelenggara peer to 

peer lending berupa pengelolaan dana yang dilakukan melalui teknologi machine 
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learning yang dimana teknologi ini merupakan teknologi kecerdasan buatan yang dapat 

belajar melalui algoritma yang di program untuknya agar dapat mencapai tujuan 

tertentu. Dalam hal peer to peer lending yaitu untuk memilih penerima pinjaman yang 

dirasa menguntungkan pemberi pinjaman. 

 
Di dalam penerapan peraturan maksimal pengendapan dana 2 hari tersebut 

sebenarnya menjadi persoalan juga. Hal ini dikarenakan peraturan tersebut bentuknya 

lisan sehingga membuat kedudukannya lemah. Untuk selanjutnya OJK selaku regulator 

peer to peer lending memasukkan aturan tersebut baik di dalam SE OJK atau di dalam 

POJK terkait dengan peer to peer lending agar peraturan maksimal pengendapan dana 

2 hari tersebut dapat berlaku secara maksimal. Kemudian terkait dengan pelaporan, 

terutama laporan bulanan ternyata belum efektif karena masih terdapat praktik shadow 

banking yang dilakukan oleh penyelenggara peer to peer lending, untuk itu penulis 

menyarankan bahwa pelaporan dilakukan juga secara waktu nyata (real time) yang 

lebih cepat jangka waktunya seperti laporan perhari/perminggu dan lainnya. Hal ini 

ditujukan agar pengawasan OJK dapat maksimal di dalam peer to peer lending. 

 
Oleh karena itu, penulis berpendapat bahwa agar praktik shadow banking dapat 

dicegah, maka perlu adanya aturan baru terkait peer to peer lending yang mengubah 

penggunaan escrow account menjadi Rekening Dana Lenders (RDL). Rekening 

tersebut merupakan rekening yang dibuat atas nama pemberi pinjaman yang tujuannya 

khusus digunakan untuk aktivitas peer to peer lending saja. Cara kerja rekening ini 

sama seperti pada Rekening Dana Investor pada bursa efek. Dengan adanya rekening 

ini, tidak ada resiko penghimpunan dana dan juga pengelolaan dana dari penyelenggara 

peer to peer lending yang berujung kepada praktik shadow banking. Hal ini ditujukan 

juga agar di dalam aktivitas peer to peer lending dapat berjalan dengan baik dan dapat 

mengikuti aturan-aturan yang berlaku di Indonesia. Namun, tidak seperti penggunaan 

escrow account, keuntungan dari penyelenggara peer to peer lending tidak berasal dari 

bunga yang didapat dari penerima pinjaman, melainkan dari fee-based income saja. 
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